
 



SUMMARY 
 

 

 

OLIVIA WIBHUTI WIDYADHARI. The Utilization Of Land After Fire With 

Farming Paddy Sonor In Simpang Tiga Sakti Village Tulung Selapan Distric 

(supervised by Najib Asmani and Erni Purbiyanti). 

The objectives of this research were 1) to identifiy the cause of the fire and 

where the point of fire 2) to analyze the factors that affect income activity of paddy 

sonor 3) to analyze the revenue contributions the farming paddy sonor, farming not 

paddy sonor, and out of the farming. The research was conducted in Simpang Tiga 

Sakti village, Ogan Komering Ilir distric on December 2016. 

The method used in this reseach was survey method. The collected data 

method of this research was Simple Random Sampling. The cause of the fires 

because of human activities in the opening of the land and to take fish by 

“melebong”, but in 2015 the cause of the fire in Desa Simpang Tiga Sakti village 

caused by fire from the next village. The factors that affect income activity of paddy 

sonor is the area of land, the number of production, the cost of the use of seeds, the 

cost of labor. Contribusions income farmer paddy sonor is 39 percent, farmes non 

paddy sonor is 10 percent, beside of farming activity is 51 percent. 



RINGKASAN 
 

 

 

OLIVIA WIBHUTI WIDYADHARI. Pemanfaatan Lahan Kebakaran Dengan 

Usahatani Padi Sonor di Desa Simpang Tiga Sakti Kecamatan Tulung Selapan 

Kabupaten Ogan Komering Ilir (dibimbing oleh Najib Asmani dan Erni 

Purbiyanti). 

Tujuan dari penelitian ini adalah Mengindentifikasi penyebab kebakaran 

dan darimana asal api, Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan 

usahatani padi sonor, Menganalisis kontribusi pendapatan usahatani padi sonor, 

usahatani non padi sonor dan di luar usahatani di Desa Simpang Tiga Sakti 

Kecamatan Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey. Metode penarikan contoh 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode acak sederhana (simple random 

sampling) dimana setiap individu dalam populasi mempunyai kesempatan yang 

sama untuk dipilih menjadi sampel. 

Penyebab kebakaran lahan karena ulah manusia dalam pembukaan lahan dan 

untuk mengambil ikan dengan cara melebong, namun pada tahun 2015 penyebab 

kebakaran di Desa Simpang Tiga Sakti disebabkan oleh api kiriman. Api pada 

kebakran lahan berasal dari desa Kuala Dua Belas yaitu dengan jarak 100 km. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan usahatani padi sonor adalah luas 

lahan, jumlah produksi, penggunaan benih, dan tenaga kerja. Kontribusi pendapatan 

kepala keluarga di Desa Simpang Tiga Sakti untuk kontribusi pendapatan usahatani 

padi sonor 39 persen, kontribusi pendapatan usahatani non padi sonor sebesar 10 

persen, kontribusi pendapatan luar usahatani sebesar  51 persen. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1. Latar Belakang 

Hutan Indonesia merupakan hutan terluas ke-3 di dunia setelah Brazil dan 

Zaire. Luas hutan di Indonesia diperkirakan mencapai 120,35 juta hektar atau 

sekitar 63 persen luas daratan. Penyebaran hutan di Indonesia hampir berada di 

seluruh wilayah nusantara, termasuk Provinsi Riau. Sebagian besar wilayah hutan 

Provinsi Riau merupakan lahan gambut yang sangat berpotensi untuk pertumbuhan 

kelapa sawit.Dari luasan total lahan gambut di dunia sebesar 423.825.000 ha, 

sebanyak 38.317.000 ha terdapat di wilayah tropika. Keberadaan HTI mempunyai 

efek mengurangi kebakaran hutan dan sekaligus mencegah kebakaran gambut. 

Perusahaan pada musim kemarau secara rutin memantau titik api (hot spot) dari 

udara, untuk pencegahan kebakaran secara dini, serta membentuk kelompok 

Masyarakat Peduli Api (MPA). Pada lokasi konsesi PT. SBA terdapat sekitar 30 

persen lahan gambut yang mesti dilindungi yang berada pada kedalaman di atas tiga 

meter (Asmani, 2011). 

Kebakaran hutan di Indonesia tidak hanya terjadi di lahan kering tetapi juga 

di lahan basah seperti lahan/hutan gambut, terutama pada musim kemarau, dimana 

lahan basah tersebut mengalami kekeringan. Pembukaan lahan gambut berskala 

besar dengan membuat saluran/parit telah menambah resiko terjadinya kebakaran 

di saat musim kemarau. Pembuatan saluran/parit telah menyebabkan hilangnya air 

tanah dalam gambut sehingga gambut mengalami kekeringan yang berlebihan di 

musim kemarau dan mudah terbakar. Terjadinya gejala kering tak balik 

(irreversible drying) dan gambut berubah sifat seperti arang menyebabkan gambut 

tidak mampu lagi menyerap hara dan menahan air. 

Lahan gambut didefinisikan sebagai lahan dengan tanah jenuh air, terbentuk 

dari endapan yang berasal dari penumpukkan sisa-sisa (residu) jaringan tumbuhan 

masa lampau yang melapuk, dengan ketebalan lebih dari 50 cm (Rancangan Standar 

Nasional Indonesia-R-SNI, Badan Sertifikasi Nasional, 2013). Kandungan C 

organik yang tinggi (≥18%) dan dominan berada dalam kondisi tergenang (an- 

aerob) menyebabkan karakteristik lahan gambut berbeda dengan lahan mineral, 
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baik sifat fisik maupun kimianya. Kandungan karbon yang relatif tinggi 

berartilahan gambut dapat berperan sebagai penyimpan karbon. Namun demikian, 

cadangan karbon dalam tanah gambut bersifat labil, jika kondisi alami lahan gambut 

mengalami perubahan atau terusik maka gambut sangat mudah rusak. Oleh karena 

itu,diperlukan penanganan atau tindakan yang bersifat spesifik dalam 

memanfaatkan lahan gambut untuk kegiatan usahatani.Selain mempunyai 

karakteristik yang berbeda dibanding lahan mineral, lahan gambut khususnya 

gambut tropika mempunyai karakteristikyang sangat beragam, baik secara spasial 

maupun vertikal. 

Karakteristik gambut sangat ditentukan oleh ketebalan gambut, substratum 

(lapisan tanah mineral di bawah gambut), kematangan, dan tingkat pengayaan, baik 

dari luapan sungai di sekitarnya maupun pengaruh dari laut khususnya untuk 

gambut pantai (keberadaan endapan marin).Lahan gambut tropika umumnya 

tergolong sesuai marginal untuk pengembangan pertanian, dengan faktor pembatas 

utama kondisi media tanam yang tidak kondusif untuk perkembangan akar, 

terutama kondisi lahan yang jenuh air, bereaksi masam, dan mengandung asam- 

asam organik pada level yang bisa meracuni tanaman, sehingga diperlukan 

beberapa tindakan reklamasi agar kondisi lahan gambut menjadi lebih sesuai untuk 

perkembangan tanaman 

Kebakaran di lahan gambut biasanya diawali dengan penyulutan api di atas 

permukaan tanah. Api akan bergerak ke segala arah, bawah permukaan, atas 

permukaan, kiri, kanan, depan dan belakang. Penjalaran api ke bawah permukaan 

yang membakar lapisan gambut dipengaruhi oleh kadar air lapisan gambut dan tidak 

dipengaruhi angin sebagai kebakaran bawah (ground fire). Api akan bergerak ke 

atas permukaan dipengaruhi oleh kecepatan dan arah angin sebagai kebakaran 

permukaan (surface fire) dan bila mencapai tajuk pohon akan menjadi kebakaran 

tajuk (crown fire) . Bagian pohon/ranting/semak yang terbakar dapat diterbangkan 

angin dan jatuh ke tempat baru sehingga menyebabkan kebakaran baru sebagai api 

loncat (spot fire/spotting). Sehingga kebakaran di lahan gambut (peatland fire) 

dapat terdiri dari kebakaran bawah, kebakaran permukaan dan kebakaran tajuk. 

Sedangkan kebakaran gambut (peat fire) merupakan tipe kebakaran bawah yang 

membakar lapisan gambut. 
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Salah satu daerah penyumbang titik api terbanyak di Sumatera Selatan adalah 

Kabupaten OKI. Kabupaten OKI merupakan wilayah yang memiliki lahan gambut 

terbesar di Sumatera Selatan. Sebagian besar titik api yang muncul di OKI terjadi 

di wilayah konsesi sejumlah perusahaan Hutan Tanaman Industri. Salah satu desa 

yang berada di sekitar wilayah konsesi perusahaan HTI adalah Desa Simpang Tiga 

Sakti. Hingga tiga tahun terakhir, kebakaran lahan yang terjadi di Desa Simpang 

Tiga Sakti masih cukup besar. 

Kebakaran hutan dan lahan yang terjadi di kabupaten Ogan Komering Ilir 

dilihat berdasarkan hasil pemantauan hot spot dan hasil groundcek pasca kebakaran 

menunjukan, bahwasanya luas kebakaran dari tahun 2009 sampai 2011 dibagi 

menjadi dua, yaitu lahan kosong dan lahan perusahaan dengan jumlah titik api (hot 

spot) yang mengalami penurunan ditahun 2010, namun meningkat lagi di tahun 

2011. Kabupaten OKI Sumatera Selatan memiliki kondisi geografis 75 persen 

dataran rendah berupa rawa lebak dan pasang surut. Luas kawasan hutannya yakni 

735.477 hektar, terdiri dari hutan suaka alam seluas 4.828 hektar, hutan lindung 

seluas 105.159 hektar, hutan produksi terbatas seluas 9.986 hektar dan hutan 

produksi seluas 615.504 hektar. Tahun 1996 hingga 2000 hampir seluruh hutan 

rawa gambut di kawasan hutan produksi terbakar dan gambutnya cenderung 

terdegradasi (Dinas Kehutanan OKI, 2009). 

Penyebab kebakaran hutan dan lahan sampai saat ini masih menjadi topik 

perdebatan, apakah karena alami atau karena kegiatan manusia. Namun 

berdasarkan beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa penyebab utama 

kebakaran hutan adalah faktor manusia yang berawal dari kegiatan atau 

permasalahan seperti sistem perladangan tradisional dari penduduk setempat yang 

berpindah-pindah, pembukaan lahan oleh para pemegang Hak Pengusahaan Hutan 

(HPH) untuk industri kayu maupun perkebunan kelapa sawit serta penyebab 

struktural yaitu kombinasi antara kemiskinan, kebijakan pembangunan dan tata 

pemerintahan sehingga menimbulkan konflik antar hukum adat dan hukum positif 

Negara (Hanafiah, 2011). 

Kebakaran hutan dan lahan gambut selama musim kering dapat disebabkan 

atau dipicu oleh kejadian alamiah dan kegiatan atau kecerobohan manusia. 

Meskipun demikian, pemicu utama terjadinya kebakaran adalah adanya   kegiatan 
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dan atau kecerobohan manusia, 90-95 persen kejadian kebakaran dipicu oleh faktor 

ini. Menurut Suyanto dan Khususiyah (2004), upaya pencegahan kebakaran lahan 

gambut di Sumatera Selatan, tidak bisa dipisahkan dari upaya pengendalian sonor. 

Upaya dengan meninggalkan pola budidaya sonor adalah dengan cara terbalik 

untuk mencegah kebakaran lahan rawa gambut. Namun hal ini akan dihadapkan 

pada hilangnya sumber pendapatan masyarakat, karena masyarakat sekitar lahan 

rawa gambut sangat tergantung pada hasil sonor. 

Salah satu kegiatan pertanian yang terkenal dilakukan di Kecamatan Tulung 

Selapan Desa Simpang Tiga Sakti ini adalah kegiatan sonor. Menurut Rahmat dan 

Bastoni (2007), sonor merupakan istilah lokal Sumatera Selatan yang merupakan 

pola budidaya padi pada lahan rawa gambut. Pada umumnya sonor dilakukan lima 

tahun sekali, yaitu pada tahun-tahun dengan musim kemarau panjang (musim 

kering 5 – 6 bulan). Proses persiapan lahan pada budidaya sonor dilakukan dengan 

cara membakar. Cara ini dilakukan masyarakat karena tidak memerlukan banyak 

biaya untuk persiapan lahannya. Pembakaran lahan rawa gambut pada musim 

kemarau sangat mudah, karena kondisi rawa sangat kering dan bahan bakar 

melimpah. 

Padi ditanam dengan cara ditebar. Sistm sonor ini menggunakan tenaga kerja 

dan input pertanian yang rendah. Tidak ada kegiatan pemeliharaan seperti 

pemupukan. Petani hanya menebar bibit, kemudian ditinggalkan sekitar 6 bulan, 

dan kemudian mereka kembali untuk memanen. Saat ini beberapa petani melakukan 

sistem tugal, terutama petani yang memiliki lahan yang terbatas. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas maka permasalahan yang dapat dirumuskan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah yang menyebabkan kebakaran lahan dan darimana asal titik api? 

2. Faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi pendapatan usahatani padi sonor 

di Desa Simpang Tiga Sakti? 

3. Bagaimana kontribusi pendapatan usahatani padi sonor, non padi sonor, dan 

diluar usahatani terhadap pendapatan total petani di Desa Simpang Tiga Sakti? 
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1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengidentifikasi penyebab kebakaran dan darimana asal titik api. 

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan usahatani padi 

sonor di Desa Simpang Tiga Sakti. 

3. Menganalisis kontribusi pendapatan usahatani padi sonor, non usahatani padi 

sonor dan di luar usahatani terhadap pendapatan total petani di Desa Simpang 

Tiga Sakti. 

 

Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi masukan bagi Desa Simpang Tiga 

Sakti maupun pihak yang terkait dalam pengendalian dan penanggulangan 

masalah kebakaran lahan. 

2. Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan, pengalaman bagi peneliti 

dan menjadi sumber informasi bagi peneliti lain maupun pihak instansi terkait. 
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